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ARSTRAK

Penelitian ini berangkat dari keingintahvan untuk mempelajari dan menjelaskan
beberapa pertanyaan yang muncul sebagai eebuah hal vang femonenal dalam masyarakat
Pertama, bagmimana implikesi politik di terapkannya pemilihan Presiden™Wakil Presiden
langsung dalam pemilu 2004 mendatang dt fingkat nagari. dengan banyabnya muncel partai
politik baru pada peinilu 1999 dan menjelang pemilu 2004 mumeul pertanyasn Fedua, faktor-
faktor apa yang mempengaruhi kemenangan suatn partai politik. Dan ketiga, Strategi apa
vang harus dilalukan olzh partai politik wniuk memaksimalkan perelehan du suara
tergebut di nagas.

Untuk memberikan kejelasan dalam menganalisa dan menjawsab permasalahan di
atas, maka metode vang digunakan adalsh metede penelitian kualitatif Data yang
dikumpulkan melalui telmik wawancara mendalam (indeprh interview) yang respondennya
ditetapkan gecara purposif yaitn fimgsionaris partai politik dan tokah-tokoh di dua nagari
dianalisa dengan telmiz desloritif-nnalitia.

Dalam penelitian ini diteroukan adanya kesamasn strategi dari partai politik dalam
merail dulngan masyarskat pada pemilu yang lalu seperti mengandalkan pada figur
seseorang, materi kampanye, dan penggunaan media dan mekenizme untulk menggiring masas
pemilih. Tentunya, kesamasn strategi ini bukanlah sesuat veng “dilwrang”. Akan tetapi
dengan perubahan perilaku polititk masyarakat yang semalin tercerahkan, pola seperti ini
menjadi tidak signifikan, Sudah sastnya partai politik memiliki “trade mark” sendiri dalam
melahirkan strateginya pada pemilu 2004,

Kata kunci: Strareg! partel, pemilif rasional, dan dulurgan peda parlal politik



L PENDAHULUAN

Pemalmaan hakikat kebebasan berserikal dan berkumpul vang dijamin oleh UTID
1945 sudah dirasakan pada tataran empiriz. Terbukti dengan semakin maralmya
keinginan masyarakal wnik mendirtkan partai politik atan paling tidak ikut gerta dalam
partai politile Ini merupakan konselmensi logis dari sebush negara yang mengaku
demokratis. Dimana negara menjamin kebsbasan, berserikat dan berampu!l individu
warga negaranya {Dahl, 2001: 49-85 Terjemahan). Inilah konlritisasi dari sebuah
demokrasi mavoritas (mafority democracy) unfuk berekspresi dalam politik Namun
persoalanmya akan muncul, ketika kehadiran banyak partai termyata tidak diiringi dengan
kemampuannya untuk meraih dukungan (partisanshio) dari masyarakat pemilib (voter),
Dan ini harus menjadi perhatian serios partal mengingat hidup-matinya partai ada i
tangan masyarakal.

Narmun, dibalik semakin maradoys komunitas pelitik mendirikan partai politik
berdampak pula pada eksistensi partai politik setelah berdiri. Dan ini relevan dengan
upays sebush partai politik dalam menggalang basis dulungannya Basis dubungan yang
merupakan konstitven dalem pemilihon umum menjadi eignifikan guna mempertabankan
kehadiran partai politk dalam sistem politik sualu negara

Perubahan konfigurasi politik dalam skala nasional juga berdampak pada gradasi
lokal, Misaloya, dengan diterapkannya pemilihan Presidsn/Waki! Presiden secasa
langsung pada pemilu 2004 vang ditkoti dengan madefikasi sistern pemiliban umum vang
digunakan tahun 1999 pada akhimya akan memposizikan masyarakat pada subyek
polittk yang determinan. Ini berarli, perubshan atas electorad faw (hdaun permliban)
yang dilalukan oleh pemerintah akan bermuara pada efecforal process (pelaksanaan
pemilihan), Dengan demikian dibaraplan fenomena ini akan melahirkan tatanan palitik
dalam masyarakat baik fevel nasional atanpun Jokal yang lebih demoleratiz, dimana
partisipasi masyarakat teris meningkat.

Sesimgguinyz:, model kehidupsn masyarakat yang demokratis i gradasi okal
sudah dikenal sejak lama di Swnaters Baral, Fonsep ini dengan sebutan “nagari”.
Fonsep ini merefleksikan, periama, adanya pemermishan nagas dalam kehidupan
masyarakat terbawah meropakan representasi kehidupan politik masyarakat yang lebih
demobratiz. Ini berlmitan dengan meluasnya keterlibatan dan paclisipasi masyarskat
dalam proses pembuatan kebijekon publik di tingkst bawah (grassroors), Kedua,
pemerintahan nagari ditinjan dan sudat filosefis dan normatif merupakan perwujudan
dan akiualisas: nilai-nilai adat istiadst dalam kehidupan masyarakat Minang modem
Ketipa, alasan yang lebih praktis balwes pemerintahan nagari memberi kesempatan pada
magyarakat untuk bersama-sama menjalankan fimgsi pemerintahan yalmi pembangunan,
pelavanan, dan pemberdayasn di pagarinya  Sebab selama ini dianggap bahwa
pemerintahan desa belion mampu menyerap aspirasi masyarakat di tinghat bavwah,

Pada masa Yemerintahan Orde Barm terjadi rekayasa politik besar dalam
menempathan masyarakal sebagai pemilih. Secara geografiz, masyarakat rural ditabuloan
unful: berpolitil. Masvarakat hanya diorientasikan wntuk mampu berprodulksi secara
eleonomi, paling tidzle memenuhi kebutnhan keloarga Melalui kebijakan depelitisasi
massa dun floating mazs, Orde Bar melanggengkan kekuasaannya (Mas®oed 1989 18-
16). Meain politik pemerinteh yaitn Golker di format menjady partai vang hagemoni
untuk mencari legitimasi kekuasaan yang dimiliki Pemerintah Orde Baru, Akibatiya
partai-partai lem menjadi keedil dan tak berdaya



Kebijakan lain yang juga berdampak pada kehidupan politik masysralat adalah
rekayasa pemilu yang menguntimg partai pemenintsh yaitn Golkar. Rekovasa veng
dimalmudkan disini mengarah pada pembentukan opimi publik tentang program-program
pemerintahiah vang disoggep berhasil yang dikomunikasikan melalei Golkar, Pada
pelaksanazn pemily pun berlangsung mobilisasi massa vang “memakss” masyarakat
beramai-ramai memilih Golkar, Manipulasi suera pemilih pun dijadiken salah satu
sirategl guna menyingkirkan pesaing partal pemerintah ini,  Pesaing Golkar yaitu PPP
dan PD “di bousai’ melalut kebijakan fusi partai tabun 1973 sehingea menimbullkan
kontlik internal di wbeh partai tersebul.  Intervensi dan Pengaturan kehidupan politik
dar1 Departemsn Dalam Negeri mempengarubl kinerja dan preetasi partm dalam
perolehan suara pemilu berikuinya (Liddle, 1994: 17-31)

Dengan kondisi seperti disebutkan di atas, maka penelitian ini, akan melihat
relevansi pelaksanaan pemilihan woum tabun 2004 panty dengan sbrategi maksimalisasi
perofehan dukimgan (perizenship) dan  parta politk Pertarungan dalam mencan
dukungan pemilih akan menguat menjelang pemila 2004, Menguatnya dulamgan tersebut
Justru terjadi di tingkst masyarskat bawah vaitu nagari. Pada lapisan inileh partai
berupaya maksimal mensosiahisasiben program, platform, kebijakan dan strategi partai
politik (Klingemann et.al, 2000: 391-443. terjemahan). Khusus di Indonesia menjelang
pemilu 2004 manti, kehadiran banvak partar politik di pentas politik nasienal menjadi
fenomena tersendiri yang menarik wntuk dianaliss, Transisi menuju demokrasi vang
gedang berlangsung di Indonesia ind juga menventul entitas masyarakat sepecti di nagari.

II. PERUMUSAN MASALAH

Tentunya, untuk merath dukungan maksimal dalam pemilu sebuah partai politik
harus mengetaln paikologi massa yang dibadapinya dan mengetahui learalteriztik dasrah
yang dijadikan target perolehan swara. Bagaimana partas politik menyusun strategi dalam
mencari dukungzan publik serta upaya mereka memenangkan pemilihan umum di nagari-
nagari vang notabenenya akan menjadi domain politik bary, idenloya harus dimulad
dengan suatn kajian ilmiah yang komprehensif dengan menjawab beberapa pertanvaan
mendasar: Perfama, Bagaimana implikasi politik pemilihan PresidenWakil Presiden
pecara langsung wang diterapkan di Nagari? Zedue, Fakloc-faktor apa veng dapat
mempengarihi kemenangan suatn partal politik dalam pemilu tersebut? etipa, Sirategi
apa yang harus dilakukan oleh partai politik untubk memaksimalkan perolehan dulmngan
massa pemilih ?

O TINJAUAN PUSTAKA

seyogyanys, dulimgan suara dart permibh (vofer) harus selaln menjadi patolan
partai politik guna keberhasilannya dalam meraih kebussaan, Oleh karensnya. suna
pencapalan dulungan yang makeimal dart masyarakat pemilil partai politik tidak mest
memyusun strategl di sant pemilu sken berlangsung. Taopi, sudah barus molai tatkala
partal tersebut dideklarasikan, Kalbulasi dubungan yzng akan diperoleh  dan upaya
mencarl simpatt masyzrakat pemilih dapat dilakukan dar aaal dengan cara, pertama,
menetapkan siapa konsbiluen yang akan dirath dengan kehadiran parial tersebut. Sebab,
dukungan konstituen inervpekan wujud nyata dubungan politik yang secara kuantitas
merupakan sebuah falda politik guna memperoleh  kelmasaan, Dalpm  demobras



mayoritas dulumgan im menjadi sangat Jruzial. Parai politik, harus bisa memabami
karakteristik konstifuen mereka Karakieristik itu gkan tercermin dalam garis ideologi
partai yang ditetapkan, Partal harus dapat memabami frend vang berlangsung dalam
masyarakat khususnya yang berkaitan dengan ideologi (Niemi and Weisberg, 1984: 319-
18} Yang jelas adalah dengan banyakoya pilihan ideologi dalam masyaralat,
menyebabkan terjadinya polarisesi ideologi. Oleh karenanya, eebuah partai barus
mengetahui kondisi ini jika mereka ingin ekeis dalam sistem politik.

Fedua, konsebuensi dam pendidikan politik {civic education) yang terus
dilalmkan oleh lembaga swadaya masyarakal, kalangan pemerintah, dan lembaga
mahasiswa menggeser cara berpikir masyarakat menjadi pemilib vang rasional {rationa!
voter). Salah satu cin pemilih yang rasional adalzh mereka memilild bamyak preferens
dalam melakulan votfine. Bagi masyarakat, salah satw yang menduasar pilihan mereka
mantinrya adalah orientas: mereka terhadap 1su-isu vang diketengahbkan oleh sebuah partai
politik {Carmunes and Stimson, 1984; 164-81),

Fenomena im dapat dilihat dengan starement fimgsionaris parfai pada saat yang
penting dalarm melihal masalah sosial kemasyarakatan. Bagi partai politik ini menjadi
strategl yang tepat jika ingin mencari simpati masyarakat dengan mengemas isu-isu yang
bersinggungan dengan kenvataan hidup dan vang berkembang dalam masyarakat, Artinva,
wu-isu tersebut memuagkinkan univk menjadi sebuah kebijakan patai, Biassmya pada
masyarakat yang rasional, penilaian terhadap isu-isu yane dileetengahkan sebuali pasta
politik dapat dilihat dalam jabaran plaifors: partal tersebut. Ini bukanlzh perkara
mudah bagy partas banw Sebab, ada kecendeningan wmum ditemnibkan babvws platoms
partal disusun terlalo nermabtif schingea sulit unluk dijabarkan dalam realitas politik
masvarakat, Dan ini terbukti, selama pemilu dilaksanakan sangal jarang partai dapat
merealisasikan wsu-isu kampanye vang pernah dikemasnya.

Ketfpa, dubungan swara basa diperoleh sebush partal politik berdasarkas
kandidat presiden alau kandidat angeota parlemen yang dimunculksmya, Jelas, dalam
masyarakat yang rasional orientasi terbadap kandidat akan meayvertai piliban mereka,
Bagi bangsa Indonzsia proses ini akan menjadi penting pada pemilu 2004 pantinva. Hal
i terkait dengan telah dizepskatinva amandemen ke-3 pasal 64 UUD 1945 tentzng
pemilihan presiden secara langsung oleh masyarakal. Ini berarti, partai politik ata
gabungan beberapa partal pelitik akan mengajukan paket nona presidenfwakil presiden
unfuk dipalib secara langsung olob rakyat pemilih. Wamun, satn hal vang harus memadi
perhatian partal dalam meoguselkan nama kandididat presidenfwakil presiden adalal
popularitas mereka di tingkat lokal. Im menjadi lousial, karena tidak semua tokeh
nasional populer di tingkat lokal Partal dapal saja merefleksikan figur kandidainya
mulal dan sekarang (Imasean, 1998: 27-32). Ini tentunya berkaitan dengan opind publik
yang terbentul dan penilaran terhadsp sikep resistensi yang akan diberikan masyarakal,
dalam jangha waldtu tertentu partad politik dapat meninjas kembali leandidatnya

Eebijakan pemerintah Orde Bam mengenal foglfing mass selama ini berakibat
buruk terhadap pola partisipasi politik masyarakat MNuansa kebijakan ini dapst
diragakan seiring dengan pemberlakuan UL Mo 5 talum 1979 tentang pemerintahen desa
Eonsekuensi logis darl implementasi TU No.5 tahun 1979 ind melushokas nilai-nila
masyarakat lokal dimana nila-nila adat 1stiadat masvarakst lokal “hams lebwr® dengan
nilai-nilai kebangsasn (retion character building) yang dikenalkan incumbst regime,
Begihy juga dengan pelaksanasn perlo selama im hanya suaty vpiova pemnerietal uatulk
mienuhipl kebohongan dilatnkan atas nama demolrasi. Partal politik juga dikebiri
Stratzgl fusi partai yang dipaksakan hunya menguntungkan partal pemerintah yait



Golkar., Pemily bagi masyarakst akhimya memiliks makna mobilisasi dubingan dem
kepentingan pemerintsh dalam mempertahanlkan kekvasasn (Gaffar, 2000: 249-76)

Tentunya, mengingat pemilihan umum yang akan dilangmmgkan tabun 2004, partas
politik (khususnya yang baru) sudah harus mulal melakukan eosialisas: tahap owal yvang
berkaitan dengan ideclogl partal, plat/orm partal baik dalam lingkup nasional atau skala
lokal, Misalnya di tingkat masyarakat basvah yaitu nagari, Tanpa iy, dubingan maksimal
dari masyarakat pemilih sangat sulit untuk diraih,

Pemilu 2004 mendatang diznggap strategis bagi perjalanan bangse i gelelzh 5
tahun belun manpu keluar dari jeratan brisis multi dimensi. Melalul pemile akan
didepatkan satu peola kepemimpinan nasicnal yang kuat, merakyat dan mampu
mengeluarkan bangsa dan sitvasi krisi. Oleh karenanya setiap partal berupaya maksimal
mencarl dukungan agar mereka dapat meoyelengearakan kekuasaan yang legifimate
setelzh pemily dilaksanakan Meskipun pemulu 1999 telgh dilaksanakan secara
demokratie, artinya telah mengedepankan prinsip langsung, umum, bebas, rabasia, jujur
dan adil. Wanum demikinn, beberapa penyimpangan dan “ketidaksesuaian sistem
pernlu” tersebut dianggap belum mencerminkan harapan dari masyarakat khususnys
menyangkut keterwakilan masyarskal.  Semmgguhmya, vang paling krusial  dalam
penvelenggaraan pemale terselnt adalah pada penggunaan sistem yang sesuai bagi
kondisi realitas politik masyarakamya Walau disadari bahwa tidak ada sistem pemilu
yang ideal di duniz ini, pamen vpaya meningkatkan keterwakilan masyarakat haruslab
menjadi pricritas wtama, Ini sangat beralasan mengingat partan poelitik menjadi “duta
politik”™ masyarakat dalam pertarungan politik di parlemen

IV, TULTUAN PENELITIAN
Secara umm hujieas vang mgin dicapai dalam penelitian ini:

1. Mendeskripsikan secara komprebensit fanomena kehidupan palitik ‘masyarakat &
tingkat nagari wvang terkait variabel-variabel yang mempengamhi pembentukan
dukungan politik bagi sebuah partai dalam sebuah pemiliban wmum.

2. Memberikan masukan {{rput) wvang berkatan dengan strategi politik {political
crafting) vang olan diberlakukan oleh partai politik dalam menguroputkan dobungan
guara dari masyarakat pemilih di tinglat nagari

V. KONTRIBUSI PENELATIAN

Penelitian ind diharapkan dapat memben kenfribusi 1) Terhadap perkembangan
teori perilaku politik (political behavior theory), khusuanya yang bechaitan dengan
proses pemberian dulmngan terhadap partai politik di tinglat kehidupsn masyarakat di
nagari. 2} Dibarspkan juga hasil penelitian ini menjadi salah sah referensi politik
{political refererce) bagl partai politik dalam menyusun strategi  politik guna
memaksimalkan perolehan svara (dulwngan politk) pada gradosi masyarakat lokal
dalam s=tiap pemilu



VL METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metods kualitatif dengan titik
tekan pada kajien tradisionalisme atas fenomenologi (Maleong, 1991). Penelitian ini
gangat coxcern  terhadap pemshaman individu sebagal akter politik Data yang
diperoleh dianaliza dan diinterpretagikan sesuai dengan fenomena vang menjadi dagar
penulisan penelitian ini. Semua data yang tedumpu] akan disnalisa dengan menggunakan
pendekatan deskriptif analitis.

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui wawsancars mendalam {indepth
interview) dengan pedoman wawsncera yang telah dibuat sebelum  wawsncars
dilakukan. Selain itu, penslitian ini menggmakan dala agregat dan data dolammenter
gesual dengan data yeng ingin dicari. Data agregat adalall data vang telsh diolsh oleh
orang lain, terutama penelilinva, misalnya, basil-hasil penclitian vang  tzlah
dipublikasilan dalam bentul bubu, artikel, jumal-jumal ilmiah dan lain sebagainya.

Responden wang diwawancaral dipalib  dengan  menppunakan teknik non
probabilitas eampling yaity purposive zampling. Dalam bal ind yang menjadi responden
adalah merska yang menjadi pengurus partai politik yang ada di Dewan Pimpinan
Daerah/Wilayah (DPD) khususnya bidang Pemenangan Pemiln. Adapun yang menjadi
respondzn adalali 5 {lima) partai besar pamenang pemily di Sumatera Barat tahun 1999
vang talu yailu P.Golkar, PAN, PPE, PDI-F, dan PEB.

VIL JADWAL PENELITIAN
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IX. HASIL PENELITIAN

1. Implikasi Politik Pemilihan PresidenWakil Presiden Secara Langsung

Sesual dengan kondisi Bangsa Indonesia yang transisional, maka U No.3 Tahun
1998 tentang Pemilu dan UU lain yang juge merupalan paket pelengkap dart UU ing,
dianggap masih belum memadal untuk dijadikan acoan tetap. Untuk itn pada pemilu 2004
mendalang pelaksanasn pemilu tersebut secara yuridis harus mengaco pada UU pemilu
yang telah direvisi. Meskipun demikian, dalam pemilu mendatzng  kecenderungan
penggunaan Sistzm Proporsional inl masih mengadi “pilihan terbaik™. Karena memang
dealum kenyataanmya sistem im mengakomodzs suara partai keeil dalam pemily (Gaffar,
1999; 249-76) Hal mi bersesuaian dengan keinginan sebagian aktifis partai yang ada di
parlemen bahwa FProportiona! Representation disnggap masih relevan dengun kondisi
bangsa saat inl. Fenomena menjamurnya partm politk pasez Orde Baru tumbang,
akhirnya menggeeer bandul format sistem kepartaian. Ini dapal dijesskan dengan
menggunakan teori Glovani Sartori {(1976) yakni dari hegemonic party system ke
moderale pluralized parly system.

Periode transiel menmu demokrast vang sedang dilalui Bangsa Indonssia saat
imi, juga berdampak pada perubshan-perubshean  progresif terhadap  seleks
kepemimpinan nasional, Selama ini hanya panial politik yang dominan dalam menentulan
kepala pemerntahankepala negira Keingman melibatan rakyat dalam memmetukan
format kepemimpinan nasional ini lambaf lawn mengloistal dan muncul kepermukanan
mntuk segera dizkomodasi. Dan pada skinrmya keinginan tersebul menjadi agenda besar
dalam Sidang Tahwenan MPR Tahug 2001,

Dalam amandemen UUD 1845, perubahan ke 3 vang disahkan tangeal 10
Mevember 2001, pada Pasal 6A ayat 1 telzh dinyatakan secara tegas bahwa “Presiden
dan Wakil Presiden dipilih dalam safu pasanpan secara lanpming oleh ralyar”,
Ferubahan mekanisme paket pemuliban presiden dan wakil presiden ini juga turt
merulah peta kekuatan pelitik dalam sistem politile di Indonesiz, Pemilihan pasangan
pemimpin nasional secara langsung ini jelas membawa dampak yang eignifikan pada
ratoval.  Rakyal selema ol hanva tahu memilih partad politik, tznpa harus mengenal
seciry dekad siaps wakil mereka yang duduk di parlemen, Artinya, sebagai kensekuensi
dart penerapan Sistem Prosporsional stelsel daflar, maka vang menentukan susuman
wikl] rakyat yang akan duduk di parlemen dan berasal dari partai politik pemenang
pemilu sangat bergenbmg pada DPD Parlai yang bersanglutan, Namun in tidak aken
terjadi lagi dalzm pemily 2004 mendatang,

Oleh karena ditetspkammyz psket pemilihan kepemimpinan nasional secarz
langsung pada pemilu 2004 mendatang, tenlunys ini sangat berpengandy pada polifical
response rakyat nantinva Pengaruh variabel pemiliban langsung Presiden/Walkil
Pregiden ini dapat dijelaskan sebagal berikut, perrama, terhadap internal individu,
Sebagal konsekuens: logis positif permlihan Presiden™Wakil Presiden secara langsung
adalah lerjadinys proses pembelajaran politik secara alamiah bagl rakyat pemilih
Mereka secarn sadar melalubkan internalisasi nilai-nilai pelitik. Penilaisn terhadap
kandidat dan 15u-15u vang dimunculkzn (program) akan bermanfast bagi mereka untulk
menilai s1apa yang sesusl dengan harapan dan dapat mengaspirasikan kepentinganma,
Dengan demikian, rakvat akan mendasari pilthannya pada sesuaty pilihan yang rasional.
M negara-negara vang sudah mapan berdemolrast, pilihan rasional selaly mendasan
pilihan pacls sispa kandidat yang dimmmeulkan dan isu-isn yang dikemasnya dalam
pemiln tersebut (Miemi and Weisberg, 1984}



=0

Secara teorifis, sebagaimana yang dikemukakan Greenstein (1975) bahwa sistem
pemilihan Presiden/Wakil Presiden secara langmmg adalsh sebush linglmgan
(environmenr) yang akan mempengaruhi kecenderungan individn {(predisposition) dalam
memberikan respon politiknya (politica! response), Linglungan vang syarat dengan nilai
(value jader) aken diabsorbsi oleh individu membentuk kesadaran baru sebagai
preferensi memilih atan  tidak memilih, memilih di antara beberapa kandidat yang
dicalonkan menjadi PresidenWakil Presiden. Kedua, terjadi perubahan kondisi sejarah
{(historical condition) dalam diri individa Sistem pemilihan umum vang selama ini
dikenalkan kepada masyarakat yaitu proportional represestation. Kecenderungan
sistem pemilu ini hanya memilih partm laopa harvs tahu sispa wakil-wakil partai
tersebut duduk di parlemen. Model seperti ini tidak memberikan sesuatn vang berarti
bagi rakyat pemilih. Dalam hal ini pertimbangan rasional yeng mendasari mereka unmk
memilih seseorang sebagal wadal rakyat.

Dengan sistem pemilihan PresidenWakil Presiden secara langsung secara
bertahap merubah pola perilaku politik rakyat, khusvanya dalam format pemiliban umem.
Perubahan kondizl sejarah individu int bersumber pada gerak objektifitas dalam realitas
poliik. Kebebasan dalam menentukan dan proses memilih adalah keniscayaan dalam
dhird manusia vang pada dasarmyva merindukan kebebasan. (Suseno, 1999:58-59), Selama
inl, proces pemilihan PresidenWakil Presiden di MPE secara hakikat telah menafikan
makna kebebasan vang dimiliki oleh warga negara. Padshal secara politis merekalah
vang selayaknya menjustifikasikan pemimpin mereka bukan partal apalagi perseorangan
di dalam partal politik  atan hanya segelmtic fangsionariz Pengurus Pusal susty Partai
Politik.

Lalu bagaimanz pula imphikas: pemulithan Presiden™™Wakil Presiden secara
langsung terhadap sesama incividu? Berdkut mi dapat dijelaskan secara lebih mnel,
periama, akibat langsung dari absorbsi nilai-nilai yang diyvakini tiap-fizp individuy akan
melahivkan perbenturan sikap dan pandangan. Konkritisasi dari absobsi nilai-nilai tadi
berakhir pada pembentukan eeperangkat 1de (se!f of mind) vang lebib ¢dikenal dengan
ideclogi. Bagi rekyat pemilih, meyakini suatu ideclogi disebsbkan oleh harapan
{expectation) yang dikandung oleh ideologi tersebut. Falvat kebanyakan menyadari
bahwa dengan mendulung idzologi tersebut akan berdwnpak pada pemenuhan harapan
yang merzka milikl, Harapan-harapan terssbut berisikan kepentingan-kepentingan rii
dalsin hidup mereka

Dengan banyaknva nilai-mlai di dalam realitas politik yang bermuara pada
pemennhan-pemenuban kepentingan individe atay kelompok vang mendudamg ideologi
tersebut, pada akhimya akan saling berbenturan (cfasf). Benhran inilah yang pada
akhimya melaborkan konflik kepentingan {(confict ﬂf!.’!u’-'r'kle Pag: masyarakat politik
yang tingkal budaya politikoya masih parokial dan subjektif ', konflik kepentingan im tak
Jarang berakhir dengan kekeragan (political wiolence). Di Indonesia, khususnys
mengamalt jalannya Permlu 1999, benturan kepentingan vang bermuara pada kekerasan
dalam masyarakat freluensinnya sangat tinggi ©

Kedwa, konflik kepentingan antar individu fersebut adalsh implikasi dari
meningkainya pemabaman rakyat terhadap realitas politile. Perubahan kondisi sejarah

budafa polttil pz'-:pl' el (2] L-udaw unlurlk subjektif, (3} L' h;,-“ 5,:.“ ik }'arl gipan LE."E.:’_‘E"]'E[J{_ tl.a.p
tiap bedaya politik ini dzpet dilihat dalan kamys The Ohwic Qudfieee, Libat Jugs Afan Gaffar (1952
F'-:-]:Lu_ Indonesia: Trangizi Menoju Demokrasi [Yopvaharin, Pistaka Pelajar}

* Fenormena kekerasan politil dabare 1|1¢r'|'|1| Lind dapat direali dalam mekenisme penyelenggerzan permily,

rraisalorn pads wakbie Ranpesgee pardal dm beror berhadap kelompok terientu yang berseberangan
ideolopt atau berbainan parta



mdividu yang mempengaruhi nilai-mlai tadi berdampak pada peningkatan kesadaran
palitik individu. Ini eeswaby yang posistif Alan tetapi, fenomena di Indenesia
peninglatan pemahaman rakyat terhadsp realitas peolitik tersebut wang belumlah
diimbang) dengan peningkatan penghergaan terhadap perbedaan mlai-nila yang divakini
mdividu atan kelompok lain, Dalam hal ini, minimalisas: techadap kenflik kepentingan
dan saling mznghormat kebebasan seseorang unbul: mevakin nilai-nilal politiknya harus
tercermin dalam setiap program partai yang ditujukan pada konstituennya. Selain it juga
dilakukan maksimalisasi peran dan fitngsi partas politik kepada pendukimenya masing-
masing. Proses pendidikan politik {eivic educaiion) juga harns mendapat perhatian bag:
partal polibtk untuk mempertegas nila-mbal demokeutis dalam masyarakat

2. Arti Strategis Nagar sebagar Basis Polilik Riil Bagl Partal Polibik

Dengan kondisi sepertl inl, maka pelaksanaan pemilihan umum tahun 2004 akan
menjadh ajang pertanmgan partal pelittk di tingkat oagari, Sodab pasti setiap partal
politik akan beruszha memaksimalkan perelehsn dubungan (pertizanship) khususnya
darl anak nagart. I cikup beralusan, otonomi politik < nagan membawa konsekuensi
politik balvwa basis terakbur darn dulengan masyarakat peroilth di Sumatera Barat adalad)
Magari. Nantinya, saty Wagari atan beberapa Magari akan menjadl daerah-daerah
pemilihan yang sianifikan dalam perelehan svara parlal. Bealitas i akan memposisikan
nagari sebaga politiced domain yang diperebutian partal, Tdamgan dart anak nagan
vang notabenenya masyarakat pemilih (voter) tentunya berdampak pada hasil suatu
pemilihan vmum di gradasi lokal. Gejnla i pada akhimya mensnhikzn bagaimana
komposist tan format kepemimpinan batk i tnghat kabupaten, provins: dan bablas
nits Lol

Sesunggehinya eksistensi partal pohitik sangat berhubungan dengan dukungan yang
diverikan oleh masyarakat pemilib (voler). Tanpa chokongan yang maksimal doe
masyarakat pemilibh. suate partar pelibk abkom berbubur dengan sejarahnya Oleh
karenanya, perubahan electorad law dan eleciora! process yang telah dilakudan oleh
pemerintall akan memberi implikast pelifilk vang signifikan bagl partal peliik dan
masyarakat pemilih (veler), Dan yang lerpenting adalzh bagaimana strategi politik
(paditicad crapting) diboat oleh partan polifik dalam mencan duluingan di tingkat Lokal
semisal Magarl. Program kembali bermagan yang dicanangkan oleh pamenintaban dasrah
melalui Perda Wo.9 tahun 20040, turut memposisikan anak nagari menjadi pelaku pelitik
yang rasional, mandici, dan menjadi altor atas prefecensi pohibkayva Ini terlibat dengan
partisipasi aktif mereka, adamya persmnasn swaras, distnibus idormasi politik yang
meiabirkan pemshaman vang sama dalam proses polittk, dan adanyva kontrol atas agenda
pemerintaban nagart menjadi kompatibel dengan implementasi nilal demokras: modsm
Tentunya melalut sistem distrik serta pensrapan mekanisme pemiliban langmung, al=n
memperkual posis nagarl menjadi basis dukungsn yang ril dan potensial bagl Parta
Politik

MNagari dengan entitas politikoya menjzdi pendukung riil bagl seatn partai politik
claalam pemilibian umem. Kebuatan maszea pendulung & aker qumput {gress roofs) ada di
Magarl. Mengapa? Ini dapat dijelaskan, perfossa, DM Sumatera Baral, nagan adalah
cerminzn lehidupan masyarakat vang lndup dilingkop adat dan radisi. Secara sosiologis
masyvarakal i Nagar sangat terikat dengan sistem adat dan tradisi, Dan dalam sistem
aclat iradiei terdapat penghulu adat. Yang menarik liap-tiap Wagari jelas memiliki sigtem
aclal das tradisi khas Nagan yang bersanglutan. Astinya, persekitaran mila-nilar adat
vang berlakm hanya di lingkup Negari veng bersunghulan, adat rafingke nagard, Dalam
kenteks vang lebih luas penghuly adat adalal cerminan secrang pemimpin di Nagar:.



Dengan demikian, penghulu adat menjadi stralogis mengingat tugasnya yang sangat luas
hampir berkenaan dengan kehidupan orang banyak, meonurut Idrus Hakimy DT, Rajo
Penghudn (2001:7-29) di antaranya (1) Mamunak aluak nan lirh ; a)melaksanakan
Fato puseko bmelakeanakan kata mufakat c)belo dehuly batapari  dikato Famudian
Fato bacari (1) Manampuah jalan nan pasa, artinya tigas menjalankan/mencari
kebenaran (3) Mamaliharo harto pusale. Tni menyanghut tugas penghuly memilihara
dan menanmbah harta pusaka anak kemenakannya, Sebab harta pusaka secara simbolik
adalah dasrah teritorial keluasasn seorang penghulu (4) Mamalihare arak Famanakan,
Tugas ini merupakan yang paling berat dan suci mengingat penghulu berkewajiban
membimbing anak-kemenakanoya.,

Magari memiliki  basis massa yang riil kehidupan politik. Dimana dengan
olonomi seluas-luasnya, kehidupan adat-tradisi menjadi “hidup kembali®.' Dangan
demikian penghulu adat akan mensmpati posisi yang strategis dalam upaya menggalang
dulungan massa, sebab fenomena ini terkait dengan tugas dan fimgsioya di nagari.
Eecenderungan lam yang mempesisikan Nagari menjadi Jocus politik vang signifikan
adalah pola patronase politik di tingkat Nagari, Dan tenlu partai politik vang ada sangat
menyadari dengan membentuk kepengurusan hingga of tingkat nagari seperti PPP,
F.Golkar, dan PAN.

Fedua, Nagan menjadi bagian teckeail dari sistem penyelenggaraan ctonomi
pemerintthan i Sumatera barat Ini berartt tnplemnatasi program dan pelaksanaan
fongst pemerintahan beraklar di Nagari, Dan partai politik ssnagt menyadari ini, Dimana
Jalur birokrasi pemerintahan tedeecil mampn menjadi “mitra politik” dalam pemiliban
umum mendatang, Meskipin netralitas birolras: (baca:Pegawal Megeri Sipil) dalam
pemile suatu keharusan dan diatur tegas melalui PP No 5/1999, akan tetapi pemerintahan
di Magari bukanlah birckrasi pemerintahan (PNS). Lembaga eksebutifia yeitn Wali
Nagarli serta Legmlahﬂ]].-a ketua Badan Perwakilan Anak Magari dipilih secarn
demokratis oleh masyarakat.*

fetiga, bagi partai politik aktualisasi program kerja mereka justru lebih strategis
di MNagarl ketimbang masyarakat di ket yang semakin sadar dengan keberadaan partai
politik  yang jauh dani apa vang dihar n.erm Mas].-':u akat Magari yang masih
“tradisional” dalam bersikap dan bertindak ° bagi partai politik menjadi “target” bar
untuk mendiseminasikan ideclogi dan program partai. £eempar, sebagai sebush model
“pemerimtzhan bane®  dalam arti penyelenggarsan kelwasaan  tradisioan] dengan
mengadopsi kekuasasn modern yang legal formal (birokrasi), kebidupan di Wagari
terbiasa dengan praktek-praktek berdemolyasi, Eeputnsan yang dibuat i dalam
masyarakal selalu berlandaskan asas musyawarsh dan mufakat, Ini berarti demolkrasi
prosedural vang biasa dikembangkan olsh tecritisi baral sudah mengakar lama dalam
adal dan tradisi masyarakat di Nagari, Oleh karsnanya, pemily sebagai wahana

" Konzep pemerintahar desa yang dikembangkan oleh permeristah pusat melalui UU Mo 51579 jelas
meeajanhkan masyarakal df Noge dasd sistem adaz <tradszings, Kebijakan penyeragaman pemerintahan
terkacil dalarn bentuk Pﬁﬂe‘rinwhzr desa adaleh sebuzh upaye palitis untul mengontrel aktifitas politik
f rusyrarakal. Do kebijakan int merupakan baglan darl form alﬁrq— ing muss pemerintah pusat,

* Untl membant Lersslenggaramya {ungal fungsi pemesiztahan Lo dcngzm baile, pemerintzn
kabupeten memnapatkon 1.3 orang pegawainya (P8 di Mugari yang ada Akan telapi jalannnya

pomerintehan nagart tergelut Letap sanagh berganling pada kerjazeroa Wali Hagard dan BERPAM -5y

fzumasi ind didasarian peds teoritisozi budayn palitik yang berkersbang di masyarakat yoil mubjaksif
ecbagalmzna yang dikernikakas Alrmen And Verba (12631 Budaya politik jugn berkaitan dengen lingkat
literazifpendidibon,  pengalaman berpolibik,  bngakt  keselahieraan, peogansaan  nformas;  dem
sebagainnya
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demekratis dalam proses pembentukan pemerintahan dalam ekala nasional sudah di
praktzldean jauh sebelum Indonesia sebagm nafion state lahir,

3. Faktor-faktor Yang Menentukan Kemenangan Suatu Partai Politik Pada Pemily 1999

Tantangan pemmlu ke depan adalah bagaimana memaksimalkan dulamgan suara di
pad pemilu ke depan. Mengingat pada pemilu 2004 mendatang ada ratusan partai politik
yang telah berdiri dan berkeinginan ikt pemilu. Meskipun ada perevaratan yamg tazas
dari pemerintah {efectora! law) tentang syarat partai politik yang mengibuti pemily,
namun dapat dibayvangkan dengan 48 partal politik yang kot pemilu 1999 bagaimana
masyarakat menjadi  “kebingungan™ dalam mengidentifikasi satu partal dengan vang
lain.

Di Sumatera Barat ade 42 parta politik yang tkut pemilu. Artinya 42 patai
inilah yang mempunyai kepengurusan di beberapa dacrah kab/kota yang ada hingga ke
tingkat ranting, Meskipun dalam lenvataannva, masvarakat masih ada memberikan suara
pada partai yang secara de facto tidak memeiliki kepengurusan di Sumatera Barat Dapat
dibayangkan, kebingungan yang lain kalaw seandainya partas politik yang ikt pamilu
sampal ratusan. Dari perfarungan dalam perolehan svara pada pemily 1999 yang laly
hamya 6 partad vang memperaleh suara besar i parlemsn Sematers Barat,

L T
Perolehan Suara

N Partai Palitik DPR | DFRDI | DIEDL

1 Partan GOLKAR 459577 | 464720 459,332

2 Partai Amanat Nasional | 430848 423.315 422,021
3 Partal Perzatuan Pembansunan 400.702 402,359 401.954
4 | PDI-Perjuangan | 212338 | 213749 210365
5 | Partai Bulan Bintang | 115603 | 115928 | 113175 |
fi | Partal Keadilan | 56.0]R 58.375 . 537580 |

Surmnber: Pemlihan Umum Tahun 1952 Dalars Aingka, Divekiorat Sosial Faliti: Sumbar

Iika dipahami secara mendalam bahwa pemile 1999 adalab pemilu vang
diselenggarakan dalam penode transisional, Periode transizional ini ditandai dengsn
upaya mencart legitimast Jaat terbadap kepemimpinan nasional, Legitimasi baru harus
dibangun kstika kepemimpinan nasionz! yeng lama sudah mengalami krisis, Mekanisme
vang tepal adalab melalus pesnilu. Olelh karesa keterwakilan masyarakat di parlemen,
aspirast dan kebebasan berserikot-berkumpul  yang dibelenggn selama ni, munes
keinginan untok memforma! olang wistem kepartaian dalam sistem politik  yang pada
aklimya mezlahirkan banyak partai politil. Dari sebian bapyalarya paral vang baru,
partal poelifik tersebut suka - tidak suka, siap - tidak siap barus berlarung mensumpulkan
suarn rakywl dielam pemnly dengan pada polibk lain yang telah lama bepdisn dan
mengakar dalam masyarakat, seperti M7, Golkar dan PN, Namum demikian, ada
beberapa di antara partal pelitik yang baru tersebut mampay bersaing dan memperoleh
dikungan yang maksimal.

Tenhunya mwuncol pertanyaannys, mengapa hanya 6 partal poliik vang
memperoleh surra vang signifikan pade perln 199% vang lalu? Dan di antzarsnya adalzh
beberapa parta yang bary, varizbel apa yang mempengaruhi perelehan suara tersebet?

Perfama, termyata partal peliftk vang memperelah suara yang sigmiftkan fersebut
memiliki kondisi historis (Ristory conditios) alilias kepartaian yang panjang misazlnya
dari orang tua, linglungan sesial keluargn, dan lingkingsn kerja. Afiliasi partat im



lerbangun dari proses sosialisasi pelitik yang dilakukan partal pelitik melalui beberapa
madia seperti keluarga, sekolah, atau tempat kerja. Hal ind tecbuldi jelas kelika beberapa

pautai politik berhasil memperoleh suara signifikan dalam pemilu 1999 yang lalu seporti
AN, P.Golkar, PFE, dan PRE.

Tabal 2

No Partai Politik | Eﬂnétﬁenfus_ﬂ_[t_snxi Media |
1 | P.Galkar keluarga, 2} linghungan kerja | Birokrasi
2 PAN 1keluarga | Muhamaddiysh
3 PBBE 1)keluarga B asyumi
4 FPP Dikelparga, Dlingkungan sozial | MasyumiMuhammadi
vahPesantrenMajelis
i taklim

Surnbers duta alahen

Bagi partar pelitik yang ideclogi perjuanganmya mirip seperti PAN, PPP, dmn
PEH terjadi polarisasi  massa permbih dalam menentukan partai yang gesum: dengan
aspirasinya Ini memang sangat sulit bagi partar politik. Sementara bagi pemilih (voter)
piiihan untuk menentuken partai polittk mana yang sesusi dengan keinginannya menjadi
dilema tersendin,

fedua, 1declogl perjuangen partai. Ada kenuripan i sntara parlal politik vang
melendast plefformoya dalam pemile 1999 Bagi kalangan  ilmewsn  polilik,
pengelompokan partai ke dalam beberspa ideclogi ini akan memudahkan analisa
tertadap partal vang bersanglutan. Hal in: pemal dilakokan eleh Herbert Feith dan
Lance Castles {1970).° Dalam hal ini Feith memetakan partas politik yang ada pada
waldu 1t ke dalam beberapa ide besar penukiran politik veng merefleksikan ideolog
yang dhikandungnya yatty Wasionaliz Badikal vang direpresentasikan oleh FNI, Islam
yang direpresentasikan oleh NU dan Masjomi, Eomunismz oleh PEI, Sosialis Demolorat
izl PS1 dan Tradisonalisme Jawa oleh beberapa individu-individe yang berpersm
dalam pemerintahan.’

Pada pernily 1999 depgan kehadiran banvak partad, maka ‘kelatahan’ untulk
memetakan ideologl partal tersebut juga terjads sebagaimana yang dilakokan Feith dan
Castles (1970) menghinggapi  ilmwwan politik Indonesia terlepas dari vang melatar
belakangi pemetaan tersebut, yang jelas pemetaan il menjadi relevan dan penting untuk
menganalisa partal politik yang bertarung pada pemilu 1999 tersebut, Dan juga pemeataan
mi sangat berguna untuk mengetahw basis massa sebagal pendulong dari partai tersebut,

# Linat Herbert Feith dan Lance Castles, Pemikiren Pelitil Tndenesis 1945-1965 yag ditesjermnhban
?';-:h LP3EA kahun 1585,
" Ibid, bzgian Pengantar wyii



| No | Partai Politik Garis Ideslogi Basis Massa Riil

i; 1 P Golkar Nasionalis Seluler | Klp pro status quo, massa

[ pedesaan‘perkotaan,  klp

[ . menegh atas

2 Pam Nasionalis Religing | Mensngah perkotaan, kip

| i terpelajar

'3 | PER Islam Klp muslim tradisional, klp |
| menengah perkotaan

4 PBE Islam Klp muslim |

| tradisonal/modern, kip Islam |
fanatik, klp  meneogszh
_ _ perkolaan ]

8 FDI-Perjuangan Nasionalis Selmler | Massn  perkotzan  kelas
bawah, klp masy bawsh
pedesaan,  klp  mennagsh

o bawah

£ Parta Keadilan Islam Intelektual  kampus  dan

muslim  terpelajar,  kip
- pangaj ian

Sumbier; Data Olzhan

Pengelompokan basis massa taresbut bikanlah sesuat vang tegas. Sebab dalam
vealitas politik massa pemilih (voler) saling tumpang tindih. Artinya, bagi partai politik
masih dimungkinkan watuk ‘mersye’ pemilih wntok memilibh partzinys asz! masih san
garis ideclogl. Dengan demikian, maksimalisasi dulungan tergantung pada strategi yang
digunakan partai yang bersangkdan.

Kelipa, oriznlasi masyarakat terhadap individu di dalam partad politik. Dalan realitas
pelitk di Idonesia peran seorang figur pemersatn atun “sosok pengayom™ bagi
kehidopan masyarakat masih menjadi dembasn. Pola paternalisme politik masih kuat
mengakar di dalam masyarakat. Begitu juga dengan paternalisme dalam partai politik,
Baranglali tidak dapat dipungkiri balwa orientasi ini masih dominan dalam kehidupan
politik di Indenesia. Diperkirakan pemilu 2004 mendatang “sosck pengayom” ini miasih
mangact faktor penentn dalam vpaye partal memaksimalkan dulumgan voter.  Namun
demikian, orientasi terhadap figur ini bukanlah sesuatu yang rasional sebagaimana yang
dikembangkan olzh - aliran psikologic (mashab michigan)® Orientasi techaday figur pada
kasus masyarakat Indonesia semata-mata bukaniah karena berdasarkan pertimbangan jsn
program yang ditawarkan kandidat melainkan pada ikatan-ikatan sosiologis semata
misalnya, kesamsan milai-nilal vang diyakim, rass keterpinggiran bersama  dan
sebagainga

.|‘ liran pikelogis ind mengembangkan suatu analisa terhedap pertizla memilih sesecrang ke dalam
heberupa verisbel yang sangat menentuken 1}identifikasi Reporlajan 2)orientasi ternadap kandidat 3)
-:-."i-.'n‘.al.-ti tertindup 1z Dran ketiga kenzep ind jelas saling 1>-=::-}_:|it:_.n gaby sama lein Selanjutres lihat

Richard . Hiemi and Herbert F. Weisherg, 1984, Contraversier bt Foting Behavior. Washington
>0 Congressional Gruarterly Ine.



Berikut im1 hubimgan figur
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dan parta tersebut dapat digambarkan  sebagai

CGarls Tdeologl Fartal Folitik I | Kader Partal
Partai i
Y F i

Easaraan e

dubnngan | polith

kesaraan mlai

Musyarakat Fomllih

gambar 1: mbungan antara keeamasn ideclog pariai dengan masyarakat

Tabal 3
No | Partai Politik _Yang Menjadi Figur
1 | Partai GOLEAR - [3.J. Habibiz dan Akbar Tanjung
(2 | Pagtas Amsmat Nasional H. M. Amien Ras
| 3 | Partas Persatuan Pernbangunan Hamzah Haz -
' 4 | Partai Bulan Bintzng Yueril Thea Mahendra
5 | Partm ¥ebangkitan Bangsa EH. Abduralunan Wahid dan Materi
Abdul Jalil

sitnther: data olahen

Eeenipat, berlakunya praktek politik vang (money politics). Penilaly seperti inl sangat
sulit untuk dhidentifikast secara tegas. Akan tetapd perilaku ini terindikasi sewakly partad

politik melakubkan kampanye politik

Penguenpulzn masss oleh partad politik dengan eara

memberl imbalan dalam benhd: wang atan barang sanagt jamak terjadi. Tentunva,
perilakuy ini tidak berakhir sebatas kampznys partal akan tetapi juga hingea ke perilaku

; hr q
voring di bilik suara

¥ Dalam termirologh alitm psikalogis

(rashab michigan), warigbel yang mempengsouhi pilibon

seseormng hingga voling dan sesual dengan Eeonginon partal palitik dizebut variabel shord term forces



Sirategi Dalam Pengumpulan Suara Partai Politik Pada Pemilo 1982,

Belajar pada pengalaman pemilu 1999 yang dspat dijadiken acuan untuk
membuat kerangka analiza guna memaksimalkan suara partal politik pada pemilu 2004
mendatzang. Pemilu 1999 vang merupakan pemilu pertama pasca Crdes Baru diikuti oleh
banyak partai. Bunyaknya partai politik tersebut tak jzrang menyebablan terjadinya
tumpang tindih sirateg),

Pertama, banyalmwa partai politik yang fampil sebags) peserta pemilu tahun 1999
membawa pengaruh pada masyarakat i lapisan bawah  vang “kebingumgan”
mengidentifikasi partai politik yang ada  Dari fakta politik yang ada terlihat bahwa
sebiap partai politik belum melakukan strategi pemetasn (mapping) terhadap konstiten
mana vang akan mercka rangkul menjadi pendukung pada pemilu 1999 tersebut.
Pemetaan torsebut sangat relevan dengan isu program apa yang harus merska tawarkam,
Akibaloya terjadi tumpang tindih dulungan dimanz sstisp parta politik selaly menjual
isu program vang sama dalam kampamye, Dan lidak ada “ke-khas-an™  program partal
tartenhy yang dapat dibedakan oleh rakyat pemilih {vorers).

Fedua, slrategl yang lain vang juga hampor sama dalam pengumpulan snara pada pemilu
1998 adalzh upaya mengagas isu program dalam kampanys yang “mengawang-awang”.
Attinya, isu  program dalam sstiap kampanye sangal absieak, besar, dan tidak
meanjangtam kebutthan riil masyarakat pemalib. Hal ini disebabkan karena wakhy yang
sanoal singkat dalam persispan pelakeanasn pemilu 1999, sehingga partai pelitik hanva
sempat memikirkan bagaimana konsolidasi internal partal politik terzebut. Dan hampir
seliap partad politik melskukan im termasuk parial vang sedsh mapan sepe ti PPP,
P.Ciollar atsupun PDI-P, Satu keuntungan partmi-partzn besar sepert P Golkar yang
sudah “mendapat tempar™ di dalam masyarakat karena keberaadaannya sebagal partan
yang berkunza dan sejarahnya yang panjang dalam kepolitikan nasionsl.,

¥eliga, seliap partai politk hampir sama cara pandangnya dan dasar pikimya ketika
menyiusun strategt dalam meraih dukungan pemilih, yaile  dengan cara menampilkan
siapa tokoh yang dikagumi atan diidelakan eleh masymakat di mana kampanye pemile
dilangsungkan. Partal politik semata-mata lebih menonjolkan aspek individy kadernya
ketimbang tawaran rasional dari program yang dibuat oleh partai it gendiri. Int tznfo
beresiko terhadap proses pembelajaran politik masyarakat vang tidsk mandiri, tidak
rasionul dan berorientssi pada nilai-milai vang abstrak Hampyr keslewuban parta
menzrapkan pola seperti ni pada pamile 1998 yang ladu,

Keempat, strategi dalam rebrutmen keanggotaan partai pelitk pada pemilu 1999
menjadi asal-usalan dengan hamya memperhatikan aspek luantitas kader ketimbangan
aspek kualitas kader, Ini berdampak hebat pada komposisi keanggobann parlemen yang
terbentuls pasca pemilu 1999, dimana banyak kualifikas seorang anggota legilatif tidak
terpemulii oleh kader partai dan tentunya ini berimbas pada kinegjanyva dalam mewakili
aspirasl masyvarakal,

Felins, di antara partal politik yang ikt pemilu 1989 hasya sebagian kecil saja partai
vang rutin mel:kukan strategi pendidikan politik pada kader dan konstituen pemilibnya
Semenlara banyel partai-partai politik tersebul mengabailan aktifitas ym, Padahal
aktifitnz ini herus berkesinambungan jika partal tersebut ingin mendapat dulungan
maksimal pacda pamiln mendatang



k2

4. Strategs Partw Politik Dalam Mengumpulkan Suara Pada psmilu 2004

Nagari eebagai locus politik yang riil pada pemilu 2004 mendatang skan
memplnyai arti yang sangat stralegis bagl partai politilk Perebutan suarm akan
berlangsung ketat di feve! ini. Baik program, ideclogi dan kandidat akan mempunyai arti
tersendiri bagi masyarakat nagari. Persoalannya sekarang adalah bagaimana fingsionaris
partai politik menyusun strateginya sshingga partainya mendapat dukungan penuh. Bagiun
ini akan mencoba menganaliza strategi partal politik ke depan sesuai dengan kondisi riil
di nagari.

Mengamati perilaku masyarakat nagari { baca: anak nagari) di tataran praxis,
terdapat perubshan yang cubup signifikan, Perubahan ity terlihiat dari mods! partisipasi
politik mereka yang semakin membaik. Paling tidak, ini diakui gendisi oleh fungsionaris
partai politik,

“maspararat nagari sekaranpg sangat jouh berbeda dengan masyarabal desa
dahulunye, makaud berbeda disini masyarakal nagart menpunya Hnokaf
vesadaran berpolitid yang culup fingei merela sudah Bisa membentulr
perahplal  pemerintaiias nagari  sendirl,  membentuk orpaniias yane
mendulung kegiatan @ nagari serta melalsanakan perhanpunar nagar alis
dasar inisiatii sendin

Tak dapat dhpungkiri pesatnva perkembangan teknologi informasi berdampak
pada struktur dan pola perubahan sosial masvarakat hingga ke tinakat bawah Absorbsi
infirrmas: memberi pemahamean bar bagi mereka tentang makna politik di tataran prexs,
INamun demikian, absorbsi mformasi ini ternvata tidak dibekali dengan pengetahuan
mendasar tenfang kehidupan politik. Misalnva, tentang makna dan hakilat partal politik
yang dipaham,

“pada desarnya masyarakal sanpal antusias dan sader wniul ikt berpalitil
dan menyalurban aspirasinya salah satunya melalui partal politik, Namun
kendala masih muncul barena masth sedibit pengetafuan merekn tentang
parfal pelitik serta seluk beluk dor partai tersebul, Walsupun ada fupe
sebagien masyarakat yang mengert dan lerlibat dalam beangeotaan suatu
partal politik, tapd tidak sebanding dengan masyvarakar yane hanya pasiy dan
buta terhadap partai

Di gisi lain, kembali ke bernogari membuat kehidupan politik masvarokat
semakin mengakar dan menjuli rutingtas. Aktifitas adat dalam bernagari lambat laun
menjadi rutinitas pelitik. Sesungguhnya ini menjadi menarik, Pertama, kelmasann adal
dan fradisi yang merupakan keluasaan tradisional  berubah menjadi modern ketila
dilernbagakan ke dalam strubtur negars. Akibatmya kekuasaan lersebut mengarall pada
kelmasaan legal formal " Kedua persoalan-persoalan kultur magyarakat nagari yang
berurat berakar dengan mudah lerkooplasi oleh persoalan-perscalan struklural vang
cenderung mengabaikan nilai-nilai moral kemasyarakatan,

19 Wawimeara dengan galeh seorang fungsicoaris PEP Cab, Kab. Solak (Bph Muziraam)

Y rawancers dengan Wali Hagnsi Ganbung 21 Knb, Solok

' Tipologi kekuzsaan dalam masparal diwai secars garmblang oleh Weber menjedi Ujkekuasasn
tradisional 2)kekuzzaan legal formal ikekuasam khariematis. Selanjutnya bhat foril Carter, 1575,
Auhornly Aad Democresy, London Boutledpe & MeganPaol Led
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Sebagai sebuah target bagi partai politik, memaksimalkan dulamgan swara dan
nagarl bukanlah pekerjazn muedah, mengingat perubahan-perebahan masyarakal vang
mulal berubah dalam konteks eadar politik {political consciumess). Eeungaulan suatu
partai sangat bergantung pada kemampuan partai politik tersebid menyusun strategl dan
mengimplementasikannya

Pada pelaksansan pemilu 1999 yang lalu, hampir semua partal  politik
mengeumakan straleg) yang sama. Cara-cara dan isuv-isu kampanye mereka selalu
banpang tindih sehingga tidak ada pembedaan vang jelas antara satu partal dengan partal
vang lain. Padahal dalam rationa! cheice theory pembedaan milah yang zkan membuat
mempoesisikan suaty partal unggul dar partal vang lain, Sebagmmana dijelaskan pada
bagian ke tiga dari bahasan ini, terdapat persinggungan strategl antara gatu partal politik
dengan partal yang lain Idealnya pilihan terhadap strategl hams mengacu pada siapa
yang menjadi target dalam maksimalizasi dulumgan seara tersebut. Karena tidak semua
strategi dapat diterapban pada germua keadaan.

Pertama, seliap partal harus dopal memelakan (mapping) dukumgan politibmya
dalam masyarakat. Pemetaan i skan menjadi bermalma sebab etralegi akan dapat
diterapkan sesual dengan kondisi politik sl Patad harus menyadart balvwa dalam
masyarakat di lapisan bawah semisal nagari, dubungan dar konstitoen terkelompok
pada:

1} konstituen tetap. Astings, secarz sosiologis seperti ikatin nilabnila declogs
maupun secara pstkelegis seperht 1dentifikasi kepartalan yang terbangun terdapat
kegetiaan vang lertanam dalam dirt vofers. Tapt walaupim demikizn tidak ada jaminan
balwa e foyal vorers akan konsisten pada dulumgannya Oleh karenanys, partas harnes
biza menjalin komunikasi terus dengan pemilib f2tap. Hal vang patut dilaluban patal
adalah dengan merealisasikan 15 program parta di walkhy kampanye pemilo yang lalo
dengan segera Partad polibk akan segera ditingealkan kalan realisast apa yang permah
dijanjikan tidak ditepati,

2} konstituen bersyun (swing woters) Pesmbih yang kecewa dengan parfal wang
dipthibnya pada pemile yang [aln akan meninggalkan partal politik terselbut Kendisinya
szcara psikologls membuat voler fidak tetap untuk mensntukan parfal politik apa vang
idzal bagi mereka selanjinya D tengah keragu-raguan tersebul, stralem parai politik
untik mermmghul mereka hansslal pas dan sesual dengan barapan mercke. Merangkul
mereka tidak saja dalam bentuk pemberian janji-jan) pada waktu kampanye akan tetapl
sndah pada bataran aksl sebelum sate atan dua tahun pemilo dilansgongkan. Partad politik
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang langsung bermanfaat bagi masyvarakat seperii
pelatiban, pendidikan atan pengkaderun, memfasilitas usaha masyarakat dan sebagainva.
Pada pemilu 2004 mendatang swing voters il sangat signifikan mengingal kegagalzn
bamyak partai politik memenuhi janji-jan)l mereka saat pemilu vang lalu dan semakin
meningkatnya kecerdasan politik masyarakat bawal.

3) konstituen pemula Menjelang pemilu 2004 mendatang akan muaneu] perlib-permlib
pemula yang akan menyalickan susmramya unhidk perlama kali, Keberadaan mereks
(generasi mnda) mi menjade penfing bagi setiap partal polilik, Mereka kebanyakan
berasal dari kalangan anak sekolah lanjutan lingkat atas. Tentunya, pariai politik
berupaya menyusum strategi pengenalan partai  mereka kepada pemilih pemula ind
Peberapa stratgei yang harus dhlakokan di antaranya adalah melabukan kerjssama denga
pihak-pihal: sekolah dalam mengadaken kegiaten kurilwler ataw ekstra Jurikuler
memfasilitasi kegiatan-kegiatan kemasyarakat vang dilakukan generasi muda fersebut
Dian ikt aktif terhibat dalam dishusi-diskusi publik yang melibatkan pemilih pemula
lersebut.



Fedisa, setiap partal politik pastt memuliki 1dzologl sebagal panduan untuk mencapal
cila-cits partai, Pereonlanmya adalah bagaimana partai politik dapat mengoperasionalkan
ideologt tersebut ke dalam program-program kerja yang riil, Dan yang jelas program
kerja tersebut harvs memenuht kebutuhan masyarakat (reed qssestment)  Apraisal
terhadap kebutuhan masyarakat di nagarl harvs dikaji secara mendalam javh-jauh hari
sebelum pelaksanaan pemilu. Sebab i akan berkaitan dengan kemasan isu program
kerja sewakty kampanye pade pemile mendatang. Bagi partai pelitik vane mampu
memperhatikan kerja ind, dukungan akan dipsrolehnya secars maksimal. Kondisi riil
nagari yang selama ini tertinggal dart aspek permbangunan akan menjadi 1su yang
gignifikan dalam kampanye nagti, Dan eemuannya terpulang pada partal politik isw apa
yang akan mereka kemas yang berkaltan dengan pembangunan ekonomi kerakyatan,
pendidikan, vsaha kecil dan mensngsh, berpemerintahan yang baik tingkat pagari dan
sebagainy:

Mamun satn hal vang harmes  diperhatikan, babwa dengan kecenderungan
masyarakal nagari yang semakin cerdas, maka yang akan mempopitlacrkan ise program
kerja vang dikampanyekan barus kader vang “melekat” dibabi masyarakial pags tersebut.
Kita tak dapat pungkiri bahwa figar kader vang memiliki integritas tingel di masyarakat
masih menzmpab posist strafegis dalam menenhikan dukungan suara walapun kader
partai politik tersebut tidak mampu mengenias isu-isu dalam kampanye,"

Ketipa, seliap partai politik harve dapal memilith media kampamve yeng relevan dengan
siapa vang menjach targel poliiknya, Karena tidak semua media dapat digunakan sebagai
media kamapenye, Pemantfiatan teloologl komuntkas) melal: media elebtronika hanya
pada kalangan masyarakat menengah alas saya yvang hidup di perkotasn dan periphery.
Namun bidak bagt masyarskat yang tinggal di acrad area. Piliban terhadap media cetak
akan lebib tepat. Hegitu juga dengan pilihan menggunakan kartu pos  harus
memperhatikan siapa vang skan menjsxch konstituennya. Bagl masyarakat yvang illeteracy
pilithan im memjadi tidak sesum, -

Keempat, sesual dengan segi komposiss dan fungsi keanggotaanmya, secara umuwmn partai
politik dapat dibagi ke dalam patu dua jenis yatu partai kader dan partal massa
(Harvante, 1982 96-97% Oleh karenanya, khusus bag partal kader relmutmen kader
menjadi sangat penting Perskrutan kader-kader partw sebailaya dilakakan sebelum
pemilu dilaksanakn, Artinya, satn ataw duz tahun menjelang pemiluy dilaksanakan setiap
periodenva dilabukan rebrutmen kader, Karena keterbalasan yvang dimiliki partai politik
mereknit kadernya, maka vang hams dinpayakan adalah pennlaran “virus multilevel™.
Sehiap kader hares dapat mengupayakan kesetiazn atau mempengarubl pembentukan
identifikasi kepariaizn pada individe-mdividy yang lain Setiap kelipatanmya akan
melahitkan suatu dikimgan vang losr biasa Prakizk sdperti im haps dimuolar di ranah
publik yang paling bawah {grazs rocts),

Kelima, af fast bur nor leas, pendidikan poltik bagi masyarakat menjadi suate
kenigcayasn. Bukanlah suat beniuk kampanye terselubung vang dilakukan partai politik
alzan tetapi suatn kehamsan dalzm memalankan fungzl pendidikin poltik yang diperankan
oleh partai politik. Partad politik bisa memanfaatian jalur ini dengan cara simpabik

¥ Beguai dengan perubahan yang temjad dalan masyerabat hidaya paternalistis it maesinh ada dan sangat
mengikar dalam masyaraliat eehingga sdakalanya orientasi desi pemilih bukan pada isu-igu Rampanye

clam sk partai pobibit dean tetapt pada Digs partal Lersebul
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kepada masyarakat. Sebab, aktifitas im akan melekat dalam keseharian masyarakat o
tinglat bawah. Persoalannya adalah bagaimana partal politik meoyusun strategi melalui
madia m lebib kongksit

X. KESIMPULAN

Sebagai sebush keharusan untuk mempereleh dubungan maksonal dalam pemilu
2004 mendatang, setiap partai politik harus berjuang maksimal kalaw tidak may parts
politik maraka berkubur depgan sejarah, Yang perly disadari oleh partai politik saat ind
adalah teqadinya peribghan perilaku pelittk masyarskat di lapisan bawah sebagai
sebuah konsekuensi pencershan politik (political enlightenment) yang dilakukan oleh
gtakeholders seperti pemerintzh, mahasiswa, NOOs dan seterusuya, Paorti politik harus
dapal menyesuaikan  vis dan misi dengan perkembangan masyarakat Meskipun
sebugian dart masyarakat di lapisan bawah semisal nagari masih memilikt budaya
politik subjekti, akan tetapi pergesernn menwjn budava politik partisipan sudah molas
kelihatan, Tmplikasinya jelas balnwa mazyarakat samakin sadar politik,

Maobilisasi politik vang sslama ini dilakukan partai pelitik tertentn pada setiap
pemilu tidak akan mungkinlagl terjadi. Masyarakat pada tngkat bawah, karena proses
mteraksinva dengan linglunagnnya, skan memiliki predisposiz yang bermuara kepada
respong politik yeng akan diberikannya {Greenstien, 1975) Rezpons it akan posistit
diterima ol=h suatn partai politik, spabila dalam proses pembentukan predisposisi
tersebut di stimulast oleh perilako partat yang juga positif Dan inl sangat bergantung
nada parai menyinsat steateginya mendskatt masyarakat.

Adalah satu hal yamg sangat fenomenal dalam keldupan masyarokal tenlang
kecendenmg perubshan dalam masyarakat kelas bavwah, Fonaekeuns: dani perobahan mi
gecara feoritis akan melahickan pemilib-pemilih vang ragn (swing vorers) menjalang
pemilu 2004 mendatang swing vorers lerus meningkal seiring dengan penilaiznmys
terhadap kegagalan pemerintsh dalam memnuhi haragan-harapan merekn Yong menjads
persoalan adalah bagaimana partat pelitk mengambil kesempatan i unlulk meyakinkan
mereka agar loval dan may memberikan kesetiaanya pada partad politk tertents, Toilah
pekerkjaan besar bagi incumbent party dalam hal ini PDI-F dan PPP mencarikan solusi
punn mengobati kekecewaan pendulung fanatikmysa.
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